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ABSTRAK

Hal ini mengakibatkan penurunan luas lahan pertanian terutama lahan sawah.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui luas perubahan penggunaan lahan di
Kota Padang Panjang pada tahun 2002, 2013, dan 2022, (2) Daya dukung lahan di
Kota Padang Panjang, dan (3) Faktor yang menyebabkan konversi lahan sawah di
Kota Padang Panjang. Hasil yang didapat adalah terjadi peningkatan luas lahan
sawah dari tahun 2003 sebesar 711.07 menjadi 828.07 Ha pada tahun 2013. Akan
tetapi terjadi penurunan luas lahan sawah pada tahun 2022 menjadi sebesar 756.90
Ha. Luas lahan tanaman pangan yang dibutuhkan per kapita untuk swasembada
pangan di kecamatan Padang Panjang pada tahun 2022 adalah 1,22. Dalam konteks
ini, nilai 7 besar dari 1, menunjukkan bahwa kecamatan tersebut tidak mampu
mencapai swasembada pangan. Faktor-faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan
berperan sebagai pendorong utama konversi lahan sawah.

Kata kunci: konversi lahan; lahan pertanian sawah; daya dukung lahan

ABSTRACT

This causes a decrease in the area of agricultural land, especially rice fields. This
research aims to (1) determine the extent of land use changes in Padang Panjang
City in 2002, 2013, and 2022, (2) the carrying capacity of land in Padang Panjang
City, and (3) Factors that cause conversion of rice fields in Padang Panjang City.
The results obtained were an increase in the area of rice fields from 2003 amounting
to 711.07 to 828.07 Ha in 2013. However, in 2022 it was found that the area of rice
fields would decrease to 790.84 Ha. The area of food crop land required per capita
for food self-sufficiency in Padang Panjang sub-district in 2022 is 1.22. In this
context, a value of ris greater than 1, indicating that the sub-district is unable to
achieve food self-sufficiency. Economic, social and environmental factors act as the
main drivers of rice land conversion.
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Pendahuluan

Meningkatnya jumlah
penduduk, mengakibatkan kebutuhan
beras semakin meningkat. Di sisi lain
penurunan luas lahan pertanian
menyebabkan penurunan produksi
pangan yang dapat mengancam
ketersediaan dan ketahanan pangan.
Meningkatnya  jumlah  populasi
membuat kebutuhan akan lahan juga
semakin tinggi, karna lahan itu sendiri
tidak dapat bertambah, sehingga
terjadi alih fungsi lahan atau
perubahan penggunaan lahan untuk
mencukupi kebutuhan manusia baik
itu sebagai tempat tinggal atau untuk
memenuhi kebutuhan pangan dan lain
sebagainya.

Menurut
penduduk
Indonesiaakan terus mengalam
1 peningkatan, diperkirakan p
ada  tahun 2030 penduduk
Indonesiaterproyeksi akan ber;j
umlah 294,1 jutajiwa dan pad
a tahun 2045 akan mencapai
318,9 juta jiwa (Ningrat, Adi et
al., 2021). Pertumbuhan jumlah
penduduk ini tentunya akan
dibarengi dengan peningkatan
kebutuhan pangan, khususnya
pada sektor pertanian padi
sebagai makanan pokok di
Indonesia. Indonesia  sebagai
negara dengan jumlah penduduk
yang besar menghadapi
tantangan dalam memenuhi
kebutuhan pangan tersebut.

Sektor pertanian merupakan
sektor yang strategis dan berperan
penting dalam perekonomian nasional

BPS (2018)
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dan kelangsungan hidup masyarakat,
terutama dalam penyediaan lapangan
kerja dan penyediaan pangan dalam
negeri. Indonesia tercatat sebagai
negara dengan konsumsi tanaman
padi tertinggi di dunia (Ishagq,
Rumiati, & Permatasari, 2017).
Lahan sawah merupakan penghasil
utama tanaman padi. Lahan sawah
dapat dianggap sebagai Dbarang
publik, karena selain memberikan
manfaat yang bersifat individual bagi
pemiliknya,  juga  memberikan
manfaat yang bersifat sosial. Lahan
sawah memiliki fungsi yang sangat
luas yang terkait dengan manfaat
langsung, manfaat tidak langsung,
dan manfaat bawaan.

Berdasarkan data BPS tercatat
bahwa Kota Padang Panjang telah
mengalami peningkatan yang
signifikan dalam jumlah
penduduknya. Posisi Kota Padang
Panjang yang cukup strategis karena
terletak pada lintasan regional antara
Kota  Padang  dengan Kota
Bukittinggi, antara Kota Solok
dengan Kota Bukittinggi dan antara
Kota Batusangkar dengan Kota
Bukittinggi. Letaknya yang strategis
sebagai pusat perdagangan sayuran
regional dan berada di daerah lintasan
antara beberapa kota di sekitarnya
mengakibatkan alih
fungsi lahancenderung
meningkat pesat. Agar pemanfaatan
lahan dapat dilakukan secara optimal,
maka perlu adanya informasi tentang
penggunaan lahan yang ada, dengan
adanya peningkatan jumlah
penduduk, sumberdaya lahan di Kota
Padang Panjang saat ini cenderung
mendapatkan tekanan seiring dengan
pesatnya pertumbuhan penduduk
untuk  pengembangan di  luar
pertanian sehingga ancaman konversi

E-ISSN : 2615-2630



lahan pertanian merupakan
permasalahan yang harus dihadapi
dalam pembangunan wilayah terkait
dengan ketahanan pangan wilayah.
Pengembangan sektor pertanian
di Kota Padang Panjang, hendaknya
didasarkan pada pengembangan yang
berkelanjutan ~ guna  memenuhi
kebutuhan pangan di wilayah
tersebut. Perlu adanya upaya dalam
menjaga keberlanjutan
produksi pertanian melalui kegiatan
intensifikasi,  ekstensifikasi, dan
revitalisasi lahan pertanian (Akuba,
Polii, & Husain, 2019). Upaya
tersebut dapat dilakukan dengan
melakukan kajian terhadap daya
dukung lahan berdasarkan
pendekatan kebutuhan dan
ketersediaan lahan. Maka dari itu
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui perubahan penggunaan
lahan di Kota Padang Panjang,
Sumatra Barat serta bagaimana daya
dukung lahan di wilayah tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode analisis spasial, dimana data
yang dideskripsikan diperkuat dengan
angka yang didapatkan. Penelitian ini
menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer berupa peta
identifikasi penggunaan lahan dan
wawancara. Sementara data sekunder
berupa data yang diperoleh dari
instansi ~ pemerintahan ~ maupun
instansi penyedia citra satelit.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi Citra satelit
Landsat 5 dan Landsat 8, Shapefile
batas administrasi Kota Padang
Panjang, dan data wawancara.
Software yang digunakan adalah
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ArcGIS, ENVI, dan Microsoft Excel
untuk analisis data.

Penerapan
dalam mengetahui penggunaan
lahan pertanian pada

tahun 2003, 2013, dan 2022
dapat dilakukan dengan cara

melakukan interpretasi
objek menggunakan metode
klasifikasi terbimbing
(Supervised) yang  dilakukan
menggunakan perangkat

lunak ENVI. Kemudian untuk
mengetahui luas masing-masing
penggunaan lahan dilakukan
dengan melakukan calculate
geometry.

Konsep yang digunakan untuk
memahami ambang batas kritis daya
dukung ini adalah adanya suatu
jumlah populasi yang terbatas dan
dapat didukung tanpa menurunkan
derajat lingkungan yang alami
sehingga ekosistem tetap terpelihara
(Muta'ali, 2012). Daya dukung
wilayah untuk pertanian dapat
digunakan rumus sebagai berikut:

_ _Lp/Pd
~ KFM/Pr
Keterangan:
1 = Daya dukung pertanian
Lp = Luas sawah(ha)
Pd = Jumlah penduduk (jiwa)
KFM = Kebutuhan fisik minimum
(kg/kapita /tahun)
Pr = Produksi lahan rata-rata per
hektar (kg/ha)
Dengan intepretasi hasil perhitungan:

a) Kelas I, £ <1 berarti wilayah
tersebut tidak mampu melaksanakan
swasembada pangan atau jumlah
penduduk melebihi penduduk
optimal.
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b) Kelas II, € = 1 berarti wilayah
tersebut memiliki daya dukung

optimal.
Kelas III, £ > 1 artinya wilayah
tersebut mampu  melaksanakan

swasembada pangan atau jumlah
penduduknya dibawah penduduk
optimal.

Kemudian, penelitian mengenai
faktor penyebab konversi lahan
sawah di Kota Padang Panjang
dilakukan dengan menggunakan dua
teknik  analisis  utama,  yaitu
wawancara dan observasi lapangan.
Metode ini dipilih untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang
perubahan yang terjadi  dalam
penggunaan lahan sawah dan untuk
mengidentifikasi berbagai faktor yang
berkontribusi pada fenomena ini.
Pertama-tama, melalui proses
wawancara, tim peneliti melakukan
interaksi langsung dengan berbagai
pihak terkait, seperti petani, pemilik
lahan, tokoh masyarakat, dan pejabat
pemerintahan setempat. Wawancara
ini bertujuan untuk mendapatkan
beragam pandangan, persepsi, dan
pengalaman dari para pemangku
kepentingan yang terlibat secara
langsung dalam sektor pertanian dan
pengelolaan  lahan di  wilayah
tersebut. Dalam wawancara, peneliti
mengajukan pertanyaan terstruktur
dan terbuka yang berfokus pada topik
perubahan penggunaan lahan sawah,
serta menggali informasi tentang
faktor-faktor sosial, ekonomi, dan
lingkungan yang mungkin berperan
dalam konversi lahan sawah.

Untuk melihat bagaimana alur
pemikiran dalam penelitian ini maka
digambarkan pada kerangka
konseptual seperti di bawah ini:

Jurnal Buana - Volume-9 No-1 2025

101

Gambar 1. Alur Penelitian
Sumber : Pengolahan Data Primer,
2023

Hasil dan Pembahasan:

Peta Penggunaan lahan dibuat
menggunakan citra Landsat 5 dan
Landsat 8, kemudian digunakan
komposisi kanal composite color

untuk mempermudah proses
klasifikasi. Penerapan dalam
mengetahui  penggunaan  lahan

pertanian pada tahun 2003, 2013, dan
2022 dapat dilakukan dengan cara
melakukan interpretasi objek
menggunakan metode klasifikasi
terbimbing (supervised) yang
dilakukan menggunakan perangkat
lunak  ENVI. Kemudian untuk
mengetahui  luas  masing-masing
penggunaan lahan dilakukan dengan
melakukan  calculate  geometry
dengan Klasifikasi lahan menjadi 6
yaitu Lahan Terbangun, Sawabh,
Lahan bukan sawah, Lahan Terbuka,
Hutan dan Badan Air.
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Luas penggunaan lahan sawah di
Kota Padang Panjang pada tahun
2003, 2013, dan 2022 dapat
memberikan ~ gambaran  tentang
perubahan penggunaan lahan di kota
tersebut. Pada umumnya, penggunaan
lahan sawah dipengaruhi oleh
kebutuhan akan lahan pertanian,
industri, perkotaan, dan lain-lain. Dari
proses diatas didapatkan hasil sebagai
berikut:

Table 1. Penggunaan Lahan
Kota Padang Panjang

Sumber: Pengolahan Data Primer,
2023
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masih didominasi oleh bercocok
tanam padi dan sayuran dengan
teknologi pertanian tradisional. Hal
ini dipengaruhi oleh faktor alam,
sosial, dan ekonomi di daerah
tersebut. Kawasan terbangun di Kota
Padang Panjang meliputi
permukiman, industri, dan fasilitas
publik seperti sekolah dan rumah
sakit. Kawasan terbangun cenderung
meningkat dari waktu ke waktu
karena adanya pertumbuhan
penduduk dan pembangunan Kkota.
Hal ini menyebabkan pergeseran
penggunaan lahan dari pertanian ke

Penggunaan Luas (Ha)
Lahan 2003 | 2013 | 2022

Gambar 2. Peta Penggunaan |y an 982.63 819.78 693.17

Badan Air 4.51 441 4.39

Lahan 338.77 416.70, 639.83

Terbangun

Sawah 711,07 828.07 756.90

Lahan 141.76, 99.16| 76.89

bukan

sawah

Lahan 5.320 1594 12.88

Terbuka

Total 2.184,062.184,062.184,06

Sumber :Badan Informasi Geospasial
Padang Panjang

Secara keseluruhan,

penggunaan lahan sawah di Kota

Padang Panjang pada tahun 2003
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kawasan terbangun. Meskipun luas
penggunaan lahan sawah pada tahun
2003 relatif kecil, sektor pertanian
masih memiliki peran penting dalam
perekonomian Kota Padang Panjang.
Sektor pertanian menjadi sumber
penghasilan bagi sebagian besar
penduduk dan menyediakan bahan
pangan untuk kebutuhan sehari-hari.
Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya untuk menjaga luas lahan
pertanian termasuk lahan sawah agar
tetap lestari dan berkelanjutan.
Kawasan lahan sawah di Kota
Padang Panjang pada tahun 2003,
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umumnya digunakan para petani
untuk bercocok tanam padi dan
sayuran, kawasannya yang digunakan
memiliki ketinggian yakni sekitar 900
m, di atas permukaan. Pada tahun
2003, sebagian besar petani masih
mengandalkan irigasi dari sungai atau
mata air di sekitar sawah mereka.
Mayoritas petani di Kota Padang
Panjang masih menggunakan
teknologi  pertanian  tradisional,
seperti  menggunakan  alat-alat
sederhana untuk mengolah lahan dan
menanam  tanaman.  Hal  ini
mempengaruhi produktivitas lahan
sawah di daerah tersebut. (N.
Novianti et al, 2015).

Gambar 3. Peta Penggunaan
Lahan Tahun 2013

Sumber: Badan Informasi Geospasial
Padang Panjang

Luas penggunaan lahan sawah
di Kota Padang Panjang pada tahun
2013 mengalami peningkatan yang
memiliki luas 828.07 ha, sementara
luas  kawasan terbangun juga
mengalami peningkatan dan memilki
luas sebesar 416.70 Ha. Hal ini

menunju
kkan adanya perubahan
penggunaan lahan menjadi

permukiman dan industry.Sementara
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itu, kawasan terbangun meliputi
permukiman, industri, dan fasilitas
publik seperti sekolah dan rumah
sakit, yang memiliki luas yang lebih
besar
Gambar 4. Peta Penggunaan
Lahan Tahun 2022

Sumber :Badan Informasi Geospasial
Padang Panjang

Pada tahun 2022 terjadi
perubahan signifikan dalam
penggunaan lahan di Kota Padang
Panjang, di mana luas penggunaan
lahan sawah mengalami penurunan
luas yang memiliki luas 790.84 Ha
dan luas kawasan terbangun
mengalami peningkatan dan memiliki
luas lahan 639.45 Ha.

Dalam jangka waktu dari tahun
2013 hingga 2022, Kota Padang
Panjang mengalami sejumlah
perubahan signifikan dalam
penggunaan lahan. Salah satunya
adalah penurunan luas hutan sebesar
126,61 hektar (Ha) selama periode
tersebut. Konversi lahan hutan
menjadi kawasan terbangun
merupakan faktor utama di balik
penurunan ini, pertumbuhan
perkotaan yang pesat memerlukan
lahan untuk infrastruktur, perumahan,
dan fasilitas lainnya, sehingga
sejumlah areca  hutan harus
dikorbankan.

Sementara itu, kawasan
terbangun mengalami peningkatan
sebesar 222,75 Ha. Peningkatan ini
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tidak hanya terbatas pada bekas area
hutan, tetapi juga mencakup lahan
sawah. Hal ini mengindikasikan
bahwa perubahan signifikan dalam
penggunaan lahan terjadi, baik dari
lahan pertanian maupun lahan hutan
menjadi kawasan perkotaan. Dan
selain itu, ada penurunan luas lahan
sawah sebesar 51,17 Ha. Penurunan
ini bisa mencerminkan konversi
sebagian lahan sawah menjadi
penggunaan  lainnya,  termasuk
kawasan terbangun. Selanjutnya,
lahan bukan sawah juga mengalami
penurunan sebesar 3,06 Ha yang
kemungkinan besar telah diubah
menjadi kawasan pertanian dan lahan
terbuka  mengalami  penurunan
sebesar 22,27 Ha, penurunan kawasan
ini telah dikonversi menjadi kawasan
terbangun dan mencerminkan
pertumbuhan perkotaan yang
signifikan dalam periode tersebut.
Dalam konteks ini, perubahan
konversi lahan yang paling signifikan
terlihat bergerak menuju kawasan
terbangun, mencerminkan
pertumbuhan perkotaan yang terus
berlanjut di Kota Padang Panjang.

Gambar 5. Tren Perubahan Lahan

Sumber: Daya Dukung Lahan Di
Kota Padang Panjang
Luas lahan tanaman pangan
yang diperlukan per kapita untuk
swasembada (7) pangan merupakan

Jurnal Buana - Volume-9 No-1 2025

104

salah satu komponen yang sangat
penting dalam perhitungan tingkat
daya dukung lahan pertanian. Nilai t
diperhitungkan dengan membagi luas
lahan panen dengan jumlah penduduk
tiap kecamatan kemudian dibagi lagi
dengan hasil dari perkalian kebutuhan
fisik minimum dengan produksi lahan
rata-rata per hektar. Semakin besar
nilai 7 maka tingkat daya dukung
lahan pertanian akan semakin baik.
Luas lahan tanaman pangan yang
dibutuhkan  per kapita untuk
swasembada pangan, nilainya selalu
berubah-ubah menurut waktu dan
ruang karena dipengaruhi oleh
Kebutuhan Fisik Minimum (KFM)

dan kemampuan lahan untuk
memproduksi  tanaman  pangan.
Untuk itu, daerah-daerah yang

memiliki nilai 7 yang tinggi
diperlukan usaha untuk menurunkan
angka tersebut melalui peningkatan
produktivitas ~ tanaman  pangan.
Berdasarkan hasil perhitungan, maka
didapatkan daya dukung luas lahan
pertanian sebagai berikut:

Ga b be —~ -~ u

TREN PERUBAHAN LAHAN SAWAH

1 2003-2022
La

Kecamata

Padang
Panjang
Barat

Sumk

Sum
Prime;
bClU'dS'dll&'dll paua  gdainvdar  Jdl

atas menunjukan bahwa luas lahan
tanaman pangan yang dibutuhkan per
kapita untuk swasembada pangan

HUTAN LAHAN SAWAH
TERBANGUN

E-ISSN : 2615-2630

LAHAN BUKAN
SAWAH

LAHAN
TERBUKA

BADAN AIR



bagi kecamatan di Kabupaten Padang
Panjang pada tahun 2022 rata-rata
sebesar 1,72. Dari hasil perhitungan
tersebut jika dibandingkan nilai daya
dukung wilayah dengan ketentuan
rasio untuk daya dukung lahan
pertanian, maka didapatkan bahwa
untuk kecamatan Padang Panjang
mampu melakukan  swasembada
pangan

(t>1).

Faktor Penyebab Konversi
Lahan di Kota Padang
Panjang

Dari hasil survei dan wawancara
dengan berbagai pihak terkait di Kota
Padang Panjang, diperoleh beragam
faktor yang menjadi penyebab utama
konversi lahan sawah di wilayah
tersebut. Faktor-faktor ini bervariasi
dari aspek ekonomi, sosial, hingga
lingkungan, yang secara kolektif
berkontribusi pada perubahan
penggunaan lahan sawah menjadi
berbagai bentuk penggunaan lainnya
seperti usaha perdagangan, bengkel,
peternakan sapi, perkebunan, serta
pembangunan hunian dan ruko.

Salah satu faktor yang signifikan
adalah dorongan untuk
mengembangkan usaha dan
meningkatkan perekonomian. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa
beberapa pemilik lahan dan pelaku
usaha merasa lebih menguntungkan
dengan membangun ruko (termasuk
toko sembako) dan bengkel daripada
tetap mengandalkan lahan sawah.
Konversi lahan sawah menjadi area
perdagangan dan usaha komersial ini
menjadi salah satu penyebab utama
penurunan luas lahan pertanian di
wilayah  tersebut.  Selain itu,
kebutuhan tercukupi melalui konversi
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lahan sawah juga menjadi faktor yang
mempengaruhi perubahan
penggunaan lahan. Beberapa
responden menyatakan bahwa dengan
adanya pembangunan ruko,
kontrakan, atau rumah di lahan
sawah, kebutuhan hidup mereka
terpenuhi dengan lebih baik daripada
hanya mengandalkan hasil pertanian
sawah.

Tak kalah penting, sektor
peternakan sapi dan perkebunan juga
berperan sebagai faktor penyebab
konversi  lahan  sawah.  Hasil
wawancara menunjukkan  bahwa
membangun peternakan sapi dan
perkebunan di lahan sawah dianggap
menguntungkan  karena  mampu
meningkatkan perekonomian dengan
menyediakan sumber pendapatan
alternatif di samping pertanian padi.
Selain pertimbangan ekonomi, faktor-
faktor lain termasuk alasan untuk
membangun hunian atau rumah, baik
karena tanah warisan maupun
keinginan untuk memiliki aset
properti. Juga, konversi lahan sawah
untuk  mengembangkan  sektor
perdagangan, termasuk pembangunan
ruko dan toko, dilakukan untuk
meningkatkan  penghasilan  dan
memanfaatkan lokasi strategis yang
berada di jalur lalu lintas. Seluruh
faktor tersebut menyumbang pada
perubahan pola penggunaan lahan
sawah di Kota Padang Panjang.
Meskipun beberapa konversi lahan
membawa dampak positif, seperti
peningkatan  perekonomian  dan
kemudahan akses untuk berkerja,
perlu diperhatikan juga dampak
negatifnya, seperti hilangnya lahan
pertanian dan potensi masalah
lingkungan akibat konversi lahan.
faktor-faktor ekonomi, sosial, dan
lingkungan menjadi pendorong utama
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di balik fenomena konversi lahan
sawah di Kota Padang Panjang.
Penelitian ini menyoroti perlunya
perencanaan dan pengelolaan lahan
yang bijaksana dan berkelanjutan
untuk menjaga keseimbangan antara
kebutuhan pengembangan perkotaan
dengan keberlanjutan pertanian di
wilayah tersebut

Simpulan:
Berdasarkan hasil penelitian diatas
mengenai  Analisis ~ Perubahan

Penggunaan Lahan Pertanian Sawah
di Kota Padang Panjang Tahun 2003-
2022 didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

A. Penggunaan lahan sawah di
Kota Padang Panjang
mengalami perubahan Dalam
kurun waktu sepuluh tahun
antara tahun 2003 dan 2013,
tejadi  peningkatan  luas
penggunaan lahan sawah di
Kota Padang Panjang. Pada
tahun 2013, luas penggunaan
lahan sawah mencapai sekitar
828.07Ha, sedangkan pada
tahun 2003, luas penggunaan
lahan sawah hanya sekitar
711.07 Ha, terdapat
peningkatan luas penggunaan
lahan sawah dan digunakan
untuk  memperluas  lahan
pertanian dan
mengembangkan sektor
pertanian di kota tersebut,
namun pada tahun 2022
terjadi penurunan luas

penggunaan akibat
pembangunan perkotaan dan
industri perubahan

penggunaan lahan di Kota
Padang  Panjang  dalam
rentang waktu 2003-2022
signifikan, terutama pada
lahan sawah dan hutan.
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B. Luas lahan tanaman pangan
yang dibutuhkan per kapita untuk
swasembada pangan di kecamatan
Padang Panjang pada tahun 2022
adalah 1,22. Dalam konteks ini, nilai
T besar dari 1, menunjukkan bahwa
kecamatan tersebut tidak mampu
mencapai  swasembada  pangan.
Untuk mencapai swasembada
pangan, kecamatan Padang Panjang
perlu  melakukan upaya untuk
meningkatkan daya dukung wilayah
pertanian.

C. Perubahan penggunaan lahan
sawah di Kota Padang Panjang
disebabkan oleh beragam faktor,

termasuk dorongan untuk
mengembangkan usaha dan
meningkatkan perekonomian,

kebutuhan tercukupi melalui konversi
lahan, serta perkembangan sektor
peternakan sapi dan perkebunan.
Faktor-faktor ekonomi, sosial, dan
lingkungan berperan sebagai
pendorong utama konversi lahan
sawah..
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